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Abstract: This research aims to identify student characteristics and analyze student
learning outcomes through problem-based learning with the TaRL approach. The TaRL
approach plays a role in learning by dividing students into groups based on the level of
understanding each student has. Using this approach, students will express their learning
process more easily, and teachers will achieve the expected learning goals more easily. The
research method uses a mixed approach with data collection through open interviews, direct
observation, pretest and posttest. The analysis results show that students' abilities vary,
especially in science subjects. The TaRL approach allows grouping of students according
to level of understanding, so that learning is effective. The results obtained were an increase
in learning outcomes after implementing problem-based learning with the TaRL approach.
The average class score increased, with 85% of students reaching the KKM. This research
concludes that the TaRL approach through problem-based learning effectively improves
student learning outcomes, especially for classes with heterogeneous abilities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan utuk mengindentifikasi karakteristik peserta didik dan
menganalisis hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan TaRL. Pendekatan TaRL berperan dalam pembelajaran dengan cara membagi
peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan tingkat pemahaman yang dimiliki setiap
peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan ini, peserta didik akan lebih mudah
mengekspresikan proses belajarnya dan guru akan lebih mudah mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran
(mix-method) dengan pengumpulan data melalui wawancara terbuka, observasi langsung,
pretest, dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik yang
beragam khususnya pada mata pelajaran IPAS. Pendekatan TaRL memungkinkan
pengelompokan peserta didik sesuai tingkat pemahaman, sehingga pembelajaran menjadi
efektif. Hasil yang diperoleh yaitu adanya peningkatan hasil belajar setelah implementasi
pembelajaran berbasis masalah dengen pendekatan TaRL. Nilai rata-rata kelas meningkat,
sebanyak 85% peserta didik mencapai KKM. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendekatan TaRL melalui pembelajaran berbasis masalah efektif dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama untuk kelas yang memiliki kemampuan
yang heterogen.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21
ditandai dengan munculnya berbagai
teknologi  informasi  yang  telah
berkembang sangat pesat. Teknologi
abad 21 ini menjadi alat pengetahuan
penting yang digunakan dalam dunia
pendidikan. Pendidikan disusun sesuali
dengan perkembangan zaman. Era
sekarang ini siswa dan guru dapat
mengintegrasikan  keterampilan  dan
tingkat  kecerdasan, serta  dapat
memanfaatkan teknologi bukan dari buku
cetak saja (Fadillah, 2024; Mokol et al.,
2022). Teknologi pendidikan saat ini
dapat dimanfaatkan untuk menyongkong
kelancaran pada proses pembelajaran
abad 21. Sumber daya manusia yang
berkualitas dihasilkan dari guru yang
dapat mendidik dan mengajar sesuai
perkembangan belajar abad 21 (Elitasari,
2022). Pembelajaran dilakukan dengan
mengedepankan keterampilan berpikir.
Berpikir yang diutamakan adalah berpikir
kritis  dalam  menghadapi  suatu
permasalahan, kreatif, dan inovatif.
Sedangkan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi dijadikan sebagai sarana untuk

menumbuhkan  kemampuan  berpikir
(Widodo & Wardani, 2020).

Melatih  keterampilan berpikir
bisa dilakukan dengan model

pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Model pembelajaran berbasis
masalah ini meliputi pemberian masalah
pada awal pembelajaran, memfokuskan
pada keterkaitan antardisiplin, penye-
lidikan autentik, dan kerjasama hingga
mempresentasikan hasil diskusi
(Rosmaya, 2024). Pembelajaran berbasis
masalah bertujuan untuk membantu
peserta didik mengembangkan kemam-
puan berpikir dan keterampilan dalam
memecahkan masalah. Masalah yang
diberikan diambil secara konkrit dengan
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kehidupan sehari-hari sehingga peserta
didik bisa dengan mudah membayangkan
situasi masalah yang diangkat oleh guru
dalam pembelajaran tersebut. Peserta
didik akan lebih tertarik dan motivasi
belajar akan dengan menampakkan sikap
ingin tahunya dalam setiap masalah yang
diberikan (Trullas et al., 2022). PBL juga
mendorong kemandirian dalam belajar
dengan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Siswa belajar mencari informasi,
menganalisis data, serta mengambil
keputusan secara mandiri, yang pada
akhirnya meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Pembelajaran berbasis masalah
sering dilakukan dalam kelompok,
sehingga mendorong interaksi sosial dan
kerja sama antar siswa (Farhani et al.,
2022; Khoirudin et al., 2022). Hal ini
tidak hanya membantu  mereka
memahami materi dengan lebih baik
tetapi juga meningkatkan motivasi karena
adanya dukungan dari teman sebaya.
Pembelajaran berbasis masalah
sering diterapkan di suatu kelas yang
bersifat heterogen, dimana peserta didik
dalam kelas memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Guru dapat memfasilitasi
kemampuan yang beragam tersebut
dengan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL). TaRL adalah salah satu
pendekatan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan penekanan
khusus pada keterampilan berpikir Kritis
dan kreatif (Pratama, 2023). Imple-
mentasi pendekatan TaRL menjadikan
pembelajaran lebih variatif karena
pembelajaran dilakukan dengan
mengelompokkan peserta didik berdasar-
kan kemampuannya (Mubarokah, 2022;
Risanjani et al., 2024). Terdapat tiga level
kemampuan yaitu level rendah, level
sedang, dan level tinggi. Pembelajaran
lebih aktif karena peserta didik berani
menyampaikan pendapat saat berdiskusi
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kelompok. Peserta didik menjadi lebih
aktif untuk mencapai tujuan pembe-
lajaran yang diharapkan (Sanisah et al.,
2024).

Hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya kecapakan
dan kemampuan guru dalam mengon-
disikan  pembelajaran  suatu  kelas
(Maulana & Mediatati, 2023). Dalam hal
ini  guru harus mampu menyusun
rancangan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam kelas.
Peran guru dalam meningkatkan hasil
belajar ini sangat krusial. Metode
pembelajaran yang monoton menjadikan
siswa malas dan bosan dalam
pembelajaran. Guru harus mencari
metode agar siswa lebih termotivasi dan
semangat  belajar ~ (Pranowo &
Ardiyaningrum, 2019). Hal ini didukung
pendapat Ki Hajar Dewantara yang
menyatakan bahwa pendidikan sebagai
sebuah tuntutan hidup seseorang yang
sesuai dengan kodrat alam dan kodrat
zaman (Irianti, 2024). Adanya perubahan
zaman dan teknologi saat ini menjadi
tantangan bagi guru untuk menyesuaikan
pembelajaran sesuai dengan zamannya.
Hal ini harus dilakukan supaya dunia
pendidikan Indonesia bisa bersaing di era
digital. Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi adalah faktor dari siswa
yang kesulitan memahami materi pada
saat pembelajaran terutama pada mata
pelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS
mengarahkan peserta didik untuk berpikir
Kritis, detail, sistematis, logis, dan bekerja
sama (Helpi et al., 2022).

Penilaian dan proses mengajar
bisa dengan mudah dilakukan dengan
bantuan teknologi (Riani et al., 2021).
Tes  diagnostik  untuk  mengukur
kemampuan awal peserta didik dilakukan
oleh guru melalui media cetak dengan
bantuan media desain dan komunikasi
visual. Hasil tes diagnostik yang
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diperoleh adalah peserta didik kelas 1V
SDN Sawah Besar 01 memiliki
kemampuan awal yang berbeda-beda
pada materi IPAS. Guru harus bisa
memilih pendekatan pembelajaran yang
sesuai supaya bisa mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah pendekatan TaRL dengan model
pembelajaran berbasis masalah. Dalam
pendekatan TaRL guru akan
memfasilitasi peserta didik berdasarkan
kemampuan awal vyang dimikinya
(Kusuma et al., 2024). Dengan ini peserta
didik dapat  meningkatkan  hasil
belajarnya dan dapat membantu guru
dalam mengelola kegiatan pembelajaran
dengan baik.

Berdasarkan  latar  belakang
dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui karakteristik peserta
didik dan menganalisis hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan TaRL melalui
pembelajaran berbasis masalah untuk
mengetahui karakteristik peserta didik.

METODE

Metode penelitian yang diguna-
kan adalah metode campuran (mix-
methode). Metode kuantitatif berperan
untuk memperoleh data kuantitatif yang
terukur berupa hasil belajar peserta didik
yang bersifat deskriptif. Sedangkan
metode kualitatif digunakan untuk
mengetahui karakteristik dan kebutuhan
belajar peserta didik. Desain penelitian
kuantitatif yang digunakan adalah pre-
experimental design yaitu one group
pretest-postest.  Analisis  kuantitatif
menggunakan teknik pengujian hipotesis
deskriptif one sample t-test. Desain
penelitian kualitatif dilakukan dengan
cara wawancara dan observasi langsung
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dalam kelas. Metode kualitatif ini
menjadi bahan dasar untuk merancang
rencana pembelajaran. Penelitian
dilakukan di kelas IV B SDN Sawah
Besar 01 yang berjumlah 26 siswa.
Penelitian dilakukan di semester ganjil
tahun pelajaran 2024/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik dan kebutuhan
belajar peserta didik serta menganalisis
hasil belajar peserta didik menggunakan
pendekatan TaRL. Pengambilan data
awal menggunakan wawancara dengan
walikelas dan observasi secara langsung.
Wawancara yang dilakukan bersifat
terbuka dengan guru kelas IV B di SDN
Sawah Besar 01. Hasil wawancara yang
diperoleh yaitu peserta didik di kelas 1V
B memiliki kemampuan yang berbeda-
beda mulai dari kemampuan rendah
sampai kemampuan tinggi, latar belakang
mulai dari budaya dan status sosial
peserta didik heterogen. Observasi
langsung  dilakukan  dengan cara
mengamati pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kelas secara langsung, mulai
dari awal pembelajaran sampai penutup.
Selain itu, peneliti juga membantu proses
pembelajaran yang dilakukan guru kelas
sehingga  proses pendekatan  dan
pengamatan ke peserta didik lebih intens
dan transparan.

Kemampuan  yang  dimiliki
peserta didik sangat beragam. Ada satu
anak yang memiliki  kemampuan

melebihi tingkatan umurnya. Dia sangat
pintar sehingga dia sedikit meremehkan
pembelajaran yang dirasa mudah. Disisi
lain, ada anak yang memiliki kemampuan
rendah. Proses berpikir yang dilakukan
terbilang cukup lama. Dari situasi ini,
peserta  didik  dibuat  kelompok
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berdasarkan kemampuan yang dimiliki-
nya. Selain itu, ditemukan bahwa peserta
didik  lebih  antusias  mengikuti
pembelajaran yang melibatkan aktifitas
nyata dan kolaboratif, seperti diskusi
kelompok dan proses pemecahan masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Asesmen  diagnostik  sangat
efektif untuk pemetaan peserta didik
karena dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kemampuan awal,
kebutuhan belajar, serta kesulitan yang
dihadapi oleh setiap siswa. Dengan
asesmen ini, guru dapat mengidentifikasi
tingkat pemahaman siswa terhadap
materi sebelum proses pembelajaran
dimulai, sehingga strategi pengajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu maupun kelompok. Selain itu,
asesmen diagnostik membantu dalam
mendeteksi kesenjangan belajar, baik
bagi siswa yang  membutuhkan
bimbingan tambahan maupun bagi
mereka yang memiliki potensi untuk
belajar lebih cepat. Melalui pendekatan
ini, pembelajaran menjadi lebih tepat
sasaran, efektif, dan inklusif karena setiap
siswa mendapatkan perhatian sesuai
dengan tingkat pemahamannya. Hal ini
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Wardani et al.,, 2023) asesmen
diagnostik bukan hanya berperan dalam
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
dalam menciptakan lingkungan pem-
belajaran yang lebih adil dan merata bagi
seluruh peserta didik.

Hasil dari asesmen diagnostik
kognitif diproleh dari pengerjaan soal
tentang gaya magnet Tes ini dilakukan
sebelum dilakukannya pembelajaran.
Guru  lebih  mudah  mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki peserta
didik dan dalam proses penyusunan
rancangan pembelajaran lebih terarah.
Hasil asesmen diagnostik yang telah
dilakukan tertuang dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Pemetakan Karakteristik Peserta
Didik

Kriteria Jumlah Siswa
Dasar 6
Cakap 10
Mahir 10

Dari hasil Tabel 1 dapat diketahui
bahwa kemampuan awal peserta didik
berbeda-beda. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dilakukan maka
guru harus pintar dalam memilih
pendekatan yang sesuai. Pendekatan
TaRL mampu mengidentifikasi
kebutuhan dan karakteristik belajar
belajar peserta didik berdasarkan
kelompok belajar berdasarkan tingkat
kemampuan yang mereka miliki,
sehingga kegiatan pembelajaran lebih
terfokus dan relevan. Peneliti membentuk
5 kelompok dalam kelas dengan kategori
2 kelompok mahir, 2 kelompok cakap,
dan 1 kelompok dasar.

Dalam penelitian ini, kegiatan
pembelajaran dilakukan sebanyak dua
kali pada jam pelajaran IPAS dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas
pendekatan TaRL melalui pembelajaran
berbasis masalah. Pada pembelajaran
guru memberikan pengalaman belajar
yang nyata dan optimal, dengan fokus
pada peningkatan pemahaman peserta
didik pada materi IPAS. Sebelum
melakukan ~ pembelajaran,  peneliti
melakukan asesmen diagnostik terlebih
dahulu untuk mengetahui pemahaman
awal peserta didik terkait materi IPAS
khususnya gaya magnet. Hasil aseesmen
diagnostik menunjukkan bahwa
pemahaman awal peserta didik heterogen
pada materi gaya magnet.

Data pretest menunjukkan bahwa
nilai rata-rata peserta didik dalam mata
pelajaran IPAS masih berada dibawah
KKM, yaitu 60. Sebanyak 65% peserta
didik berada pada kategori kurang,
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sebanyak 25% peserta didik pada
kategori cukup, dan hanya 10% yang
mencapai Kkategori baik. Berdasarkan
hasil tersebut, mengindikasikan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih
individual dan berbasis masalah untuk
memfasilitasi kebutuhan belajar peserta
didik. Peneliti membagi peserta didik
dalam kelompok berdasarkan tingkat
pemahaman mereka. Dengan cara ini
peserta didik dapat berbagi pengetahuan
dan ide serta memperoleh feedback dari
teman sekelas dan guru.

Peneliti mengajarkan materi gaya
magnet dengan pembelajaran berbasis
masalah. Dengan menggunakan sintkas
problem  based learning dengan
pendekatan TaRL, peserta didik menjadi
lebih aktif. Selain itu, peserta didik
diminta untuk mengeksplor pengetahuan-
nya dengan praktik sendiri dengan benda
magent yang telah disediakan. Dalam
proses pembelajaran, guru menjadi
fasilitator untuk peserta didik dalam
pembelajaran.  Kegiatan  dilakukan
dengan berkelompok berasarkan tingkat
pemahaman peserta didik. Mereka lebih
antusias dalam belajar dan tentunya
mendapatkan pengalaman yang nyata.
Setelah pembelajaran dilakukan posttest
untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah pembelajaran
dengan pendekatan TaRL. Hasil posttest
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan. Nilai rata-rata peserta
didik menjadi 80, dengan 85% peserta
didik mencapai KKM.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah siswa pada posttest
terdapat lebih banyak yang lebih melebihi
batas KKM daripada pretestnya. Analisis
statistik menggunakan uji paired sample
t-test menunjukkan nilai p<0.05 yang
berarti ada perbedaan signifikan antara
pembelajaran sebelum dan sesudah
penerapakan pendekatan TaRL dengan
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pembelajaran berbasis masalah. Pene-
rapan  pendekatan TaRL  melalui
pembelajaran berbasis masalah terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas IV di SDN Sawah
Besar 01. Pendekatan ini memberikan
peluang yang besar kepada peserta didik
untuk belajar berdasarkan tingkat
pemahamannya. Selain itu, strategi
belajar berbasis masalah memberikan
konteks yang nyata dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini
juga didukung oleh pengelolaan kelas
yang dinamis.

Guru harus menjadi fasilitator
yang bisa membimbing peserta didik
dalam diskusi kelompok dan pemecahan
masalah. Pendekatan TaRL dengan
model pembelajaran berbasis masalah
mampu membantu peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajarnya. Dengan
metode ini, pembelajaran menjadi lebih
procedural dan sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing  peserta
didik, sehingga hasil belajar yang
diperoleh pun menjadi lebih maksimal.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Putri et al., 2024) yang
mengatakan bahwa implementasi model
problem  based learning  (PBL)
menggunakan pendekatan Teaching at
the Right Level sangat efektif diterapkan
pada sekolah dasar khususnya mata
pelajaran matematika dan IPAS yang
memerlukan berpikir kritis dan kreatif
yang tinggi. Dalam proses pembelajaran,
PBL diterapkan dengan memberikan
masalah yang relevan dengan kehidupan
nyata dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa dalam kelompok
TaRL. Siswa didorong untuk mencari
solusi secara mandiri atau berdiskusi
dengan teman sekelompok, sehingga
mereka tidak hanya memahami konsep
tetapi juga mengembangkan keteram-
pilan berpikir kritis dan pemecahan
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masalah.  Guru  berperan  sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam
menemukan informasi dan mengevaluasi
solusi mereka. Dengan pendekatan ini,
siswa yang berada di level dasar tetap
dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
aktif, sementara siswa yang lebih mahir
mendapatkan tantangan yang sesuali
dengan kemampuannya.

Problem Based Learning meru-
pakan metode pembelajaran yang sangat
efektif jika diterapkan pada siswa sekolah
dasar karena mampu meningkatkan
pemahaman  konsep,  keterampilan
berpikir kritis, serta kreativitas mereka.
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya
menghafal teori, tetapi juga belajar
melalui pemecahan masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Setiawan et al., 2022). Selain itu, PBL
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses belajar, meningkatkan motivasi

mereka, serta mengembangkan
keterampilan sosial dan kolaboratif
melalui  kerja  kelompok.  Dalam

pembelajaran berbasis masalah, siswa
juga dilatih untuk berpikir mandiri,
bertanggung  jawab  atas  proses
belajarnya, serta mengasah kemampuan
analisis dan pengambilan keputusan.
Dengan menghadapi tantangan nyata,
mereka belajar bagaimana mengidenti-
fikasi, menganalisis, dan menemukan
solusi terbaik terhadap suatu
permasalahan. Namun, dalam penera-
pannya di tingkat sekolah dasar, guru
perlu merancang permasalahan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif ~ siswa serta memberikan
bimbingan yang cukup agar proses
belajar tetap terarah dan efektif (Arifiani
et al., 2025).

Penerapan sintaks Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran
menunjukkan berbagai hasil positif
terhadap perkembangan siswa, terutama
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di tingkat sekolah dasar (Azura et al.,
2024). Pada tahap orientasi terhadap
masalah, siswa menjadi lebih tertarik dan
termotivasi dalam belajar karena masalah
yang diberikan relevan dengan kehidupan
mereka, sehingga mereka menunjukkan
rasa ingin tahu yang tinggi dan mulai
mengajukan pertanyaan. Selanjutnya,
dalam tahap organisasi untuk belajar,
siswa Dbelajar bekerja sama dalam
kelompok dan mulai mengidentifikasi
informasi  yang  diperlukan  untuk
menyelesaikan masalah, yang secara
tidak langsung meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis mereka. Pada tahap
investigasi mandiri dan kelompok, siswa
aktif mencari informasi dari berbagai
sumber seperti buku, internet, atau
eksperimen sederhana, sehingga mereka
dapat mengembangkan keterampilan
analisis dan sintesis dalam memahami
suatu permasalahan. Kemudian, dalam
tahap pengembangan dan presentasi
solusi, mereka menunjukkan peningkatan
keterampilan komunikasi saat menjelas-
kan hasil analisis serta solusi yang
ditemukan, sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri dalam menyampaikan
ide. Terakhir, pada tahap analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah,
siswa menjadi lebih reflektif dalam
menilai proses yang telah mereka lalui
dan memperbaiki strategi pemecahan
masalah di masa mendatang. Secara
keseluruhan, penerapan sintaks PBL
tidak hanya meningkatkan  hasil
akademik siswa, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kerja sama, komunikasi, dan
kreativitas yang sangat dibutuhkan di
abad ke-21.

SIMPULAN

Pendekatan TaRL melalui pem-
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belajaran berbasis masalah memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar
kelas IV B di SDN Sawah Besar 01.
Peserta ddik lebih menikmati pembe-
lajaran dan dapat mengeksplor lebih
dalam pengetahuannya.Selama proses
penerapan TaRL, peserta didik lebih
antusias dan menunjukkan Kketerlibatan
yang tinggi, Dengan model pembelajaran
berbasis masalah menjadikan peserta
didik aktif dalam berdiskusi, bertanya,
dan bekerja sama dalam kelompok.
Pendekatan TaRL dapat menjadi rujukan
sebagai  pendekatan yang efektif.
Implementasi pembelajaran pendekatan
TaRL dengan pembelajaran berbasis
masalah dapat menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan produktif.
Peserta ddik mendapatkan kesempatan
untuk  berkembang sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Dengan
demikian, pendekatan TaRL memiliki
potensi lebih besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan
dan dapat membantu oeserta didik
mencapai hasil yang maksimal.
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